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PENGARUH DOSIS INOKULAN MVA CAMPURAN DAN DOSIS PUPUK ORGANIK

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN SORGUM VARIETAS MANDAU

The effect of the doses of inoculants MVA mixed and organic fertilizer
on the growth of sorghum mandau vanety

Johanis J. Pelealu’

" Dosen pada Fakuflas Matematka dan limu Pengetahuan Alam
Universiéas Sam Ratulangi, Manado

Abstract Sorghum mandau variety known as the bes! vanebes among three others
varieties planted in marginal land under coconut plantabon. it was also reported that the
inoculants MVA mixed was the most effective to be applied on sorghum mandau variety.
The research is aimed at studying the effect of some doses of inoculants MVA mixed and
orgamcfenmzefonmegromafso:QMnmvarmy A factorial analysis of two
factors, i.e. factor A (the doses of inoculants MVA mixed) and factor B (the doses of organic
fertilizer) has been applied to the research. Factor A has four levels, ie. A, (0 g). A; (5 g).
As; (10 g), and A (20 g), and factor B has four levels, ie. B. (0 kg/ha), B, (200 kg/ha), B;
(400 kg/ha), B, (600 kg/ha). Data is analyzed based on 2 randomized block design. The
resufts showed that the use of varied doses of both inoculants MVA mixed and organic
fertilizer, and interaction of both have a significant effect on the growth of sorghum mandau
variety. The best combination of doses of both factors resuling 2 maximum yield s still
difficuit to be fixed. Therefore, & is indispensable o canmy out an advanced research
consisting of specific combinations with more number of cbservations.

Keywords: Sorghum mandau vanety, MVA mixed inoculants, onganic fertiizer, marginal land

PENDAHULUAN

Lahan marjinal diperkebunan kelapa merupakan
lahan yang telah mengalami penurunan unsur hara
secara berlebihan. Terbentuknya lahan marjinal
disebabkan beberapa hal antara lain: erosi,
pembakaran, pengolahan tanah berlebihan yang
dilakukan terus-menerus, serta pemupukan yang
berlebihan. Kondisi lahan marjinal pada umumnya
sulit ditanami tanaman pangan dan pakan. Selain
itu lingkungannya berbeda dengan di luar
perkebunan terutama radiasi matahari dan
kelembaban.

Pemupukan dengan pupuk sintesis mempunyai
kelebihan dalam segi kimia, akan tetapi
mempunyai kelemahan yaitu bila diberikan dalam

jumlah yang berlebihan, akan merusak lingkungan
dan hanya mengatasi kesuburan dari segi kimia
dalam jangka pendek. Sebaliknya penggunaan
pupuk organik mempunyai kemampuan dari segi
biologi, fisik dan kimia, di samping itu pemupukan
organik yang berlebihan tidak merusak lingkungan,
bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah
jangka panjang.

Cendawan MVA dapat digunakan bagi tanaman
yang sangat membutuhkan unsur hara terutama
untuk P dalam jumiah yang banyak seperti
tanaman sorgum. Selain itu hifa ekstemal
cendawan MVA dapat meningkatkan luas serapan
unsur hara. Oleh karena itu simbiosis cendawan
MVA dengan sorgum diharapkan dapat

Dewan Riset Daerah Provinsi Sulawesi Utara

diharapkan mampu mengoptimalkan
tersebut.

meningkatkan penyerapan hara khususnya P
dalam tanah.

Bahan organik dalam pupuk organik (orgazet)
diharapkan mampu menambah kekurangan kadar
organik di tanah, memperbaiki kelengasan tanah,
meningkatkan KTK, memperbaiki kemampuan
memegang hara, bahan penyangga sehingga pH
tanah meningkat, sumber hara N, P, K dan hara
lain-tain, Penggunaan pupuk organik (orgazet)
pada tanah yang akan ditanami sorgum
lahan

Dari hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa
sorgum varietas mandau mempunyai potensi dan
cocok untuk dikembangkan sebagai penghasil
pangan dan pakan di lahan kering kritis marjinal di
bawah pohon kelapa. Oleh karena itu, peneliﬁan'
ini secara khusus ditujukan untuk:
1. Mengetahui pengaruh interaksi yang temalki
antara MVA dan pupuk organik herhadap
pertumbuhan tanaman sorgum.

2 Mengetaiunpenganmmeraks)engte:bad(

|
antara MVA dan pupuk organik terhadap
kuantitas dan kualitas hijauan mamani

sorgum. ,
3. Mengetahui pengaruh interaksi yang terbaik
antara MVA dan pupuk organik tethadap'
produksi biji sorgum.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu, tempat, dan bahan/alat

Penelitian ini dilakukan setelah di g i
penelitian seleksi varietas sorgu;mr?\g‘:\t:::: h::"
paling baik untuk pangan umumnya dan p‘s;kag
pada Khususnya serta hasil penelitian MvA z:mn
dominan pada varietas mandau. Selanjuytn g
SOorgum vanetas mandau diteiiti untuk mengetahyui
kemungkinan pengembangan sebagai bahan
pangan dan pakan di lahan perkebunan kelapa
marjinal yang diberi perlakuan MVA dan pupzk
organik yang dapat ditunjukkan dari pertumbuhan
vegetatif, produksi dan kualitas Pangan dan pakan

Percobaan penanaman sorgum dilaksanakan di
perkebunan kelapa Desa Teep Kecamatan Tenga
Kabupaten Minahasa yang dimulai bulan Juli
sampai November 2000. Benih sorgum yang
dicobakan adalah varietas mandau. Inokulan MVA
dan pupuk organik yang digunakan dibeli dari
laboratorium Risbang PG. Tolangula, PT. Rajawali
lIl Gorontalo. Alat yang digunakan yakni alat-alat
pertanian dan penggaris ukur, timbangan, oven
dan seperangkat alat dan bahan kimia untuk
analisis  kualitas hijavan. Untuk menghitung
prosentase infeksi MVA dan pewarnaan pada akar
sorgum diperlukan mikroskop monokuler dan
binokuler, obyek glass, dek glass, penangas air
erlen meyer, KOH 10%, trypan blue, H,0,, alkalin,
dan lactophenol. Akar sorgum diambil dari tiap-tiap
petak perlakuan MVA.

Perhitungan populasi MVA dalam tanah
menggunakan metode Tuang Saring Basah
dengan menggunakan sekop, kantong plastik,
geias piala, cawan petri, saringan ukuran 400, 125,
dan 45 um, timbangan, dan mikroskop monokuler.

Rancangan percobaan

Percobaan ini akan disusun secara faktorial atas
dua faktor, dengan rancangan dasar acak
kelompok. Faktor pertama dosis inolfulan MVA per
lubang tanam (A) yang terdiri dari empat taraf,
yaitu - A; (0 ), Az (5 9). As (10 @), dan A, (20 )
Faktor kedua dosis pupuk organik (B) terdiri dari
empat taraf, yaitu :B, (0 kg/ha), By @200 kg/ha), B;
(400 kg/ha), Bs (600 kg/ha). Dari kedua faktor

tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan
(Gambar 1).
Model matematika yang digunakan  untuk

rancangan acak kelompok secara faktor_ial adalih:
Ya«'—'u+aa+B,~+(aﬁ).,+ﬂ(+a,k.d|mana_a.,r.;
adalah pengamatan untuk faktor A (pembegik)
MVA) pada taraf ke-i, faktor B (pupul; orga &)
pada taraf ke-j pada Kkelompok ke-k, p nilai teng
umum, o pengaruh faktor A pgda taraf ke-l, {::
ruh faktor B pada taraf ke-j, (aB)i ptfer;gqmﬂ(
interaksi A pada taraf ke-i dan B pada taraf ke,
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pengaruh kelompok ke-k, ey pengaruh acak pada
taraf ke-i (A), taraf ke-j (B) dan interaksi AB yang
ke-i dan ke-j, serta pada ulangan ke-k, dengan i =
1, 2, 3, 4 (taraf inokulan MVA), j = 1, 2, 3, 4 (taraf
pupuk organik), dan k = 1, 2, 3, 4 (banyaknya
kelompok). Karena ulangan dilakukan sebanyak
tiga kali, sehingga diperoleh 4 x 4 x 3 = 48 satuan
percobaan. Untuk menentukan letak perlakuan di
lapangan, dilakukan pengacakan terlebih dahulu
sesuai dengan rancangan yang digunakan dan
letak petak percobaan di lapang (Gambar 1).

ABs | AB; | ABy | AB; | AB; | AB,
AB; | ABy | AB; | AB; | ABo | AiBo
ABi | ABo | ABs | ABs | ABi | ABy
AsB; | ABy | AB: | AsBs | ABo | AiB;
ABy | ABy | ABi | AB: | ABs | ABs
ABo | AsB: | ABs | ABy | AB2 | AsBy
ABy | ABy | ABo | ABy | ABx | Ao
ABy | Az | ABo | ABr | Ay | AB

Gambar 1. Denah letak percobaan di lapang

Pelaksanaan penelitian
Persiapan lahan dan penanaman benih

Lahan perkebunan kelapa diolah dengan
mentraktor/mencangkul  kemudian  diratakan.
Selanjutnya diambil contoh tanah secara acak
untuk keperluan analisis tanah. Lahan datar dibagi
menjadi tiga kelompok. Dari masing-masing
kelompok tersebut dibuat petak-petak sebanyak 16
petak masing-masing berukuran 4mx4m, dengan
jarak antar petak 1 m, sehingga pada lahan
percobaan terdapat 48 petak.

Sebelum penanaman benih, lahan/petakan ditaburi
pupuk organik sesuai perlakuan yaitu 0 kg/ha, 200
kg/ha, 400 kg/ha dan 600 kg/ha secara merata dan
ditutup/ditimbuni lagi dengan tanah. Tiga hari
kemudian fahan ditugal dengan jarak 40cmx75cm,
dengan demikian dalam satu petak terdapat 54
lubang. Selanjutnya inokulan MVA dimasukkan ke
dalam lubang sebanyak 0 g/lubang, 5 gf/lubang, 10
g/lubang dan 20 g/lubang, lalu 3 biji sorgum
dimasukkan, kemudian lubang ditimbun lagi
dengan tanah. Seleksi bibit dilakukan setelah umur
10 hari, dipilin satu bibit yang tumbuh sehat dan

kuat Pemeliharaan tanaman yang meliputi
penyiangan, pendangiran, dan pembubuhan
561
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dilakukan bersama-sama. Sedangkan pencegahan
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dilakukan sebelum tanaman dipanen meliputi: (a)

hama dan penyakit dilakukan  dengan tinggi tanaman (mulai dari pangkal batang sampai
penyemprotan biopestisida. pada sendi daun teratas), (b) jumlah daun (jumlah
’ daun yang sudah berkembang sempuma dan

Pengamatan variabel terikat masih berwama hijau, (¢) diamater batang (diukur
Pengamatan  varabel terikat terdiri dari 5 cm di atas tanah), dan (d) panjang, lebar dan

pengamatan pertumbuhan vegetatif tanaman 25
hari setelah tanam (HST) dan 50 HST, yang

luas daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu telah
diperoleh varietas sorgum dan jenis ceqdawan
MVA yang paling responsif untuk diaplikasikan ke
lapang yaitu varietas mandau dan MVA campuran
yang merupakan gabungan dari Glomus sp.,
Acaulospora sp. dan Gigaspora sp. Pada
penelitian tahap ini dicobakan aplikasi beberapg
dosis MVA dan pupuk organik (orgazet) produksi
PG Il Rajawali Tolangohula di Gorontalo pada
tanaman sorgum varietas mandau. Penanaman
dilakukan di perkebunan kelapa dari bulan Juli
sampai bulan November 2000.

Percobaan ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh interaksi dosis MVA dan dosis pupuk
organik terhadap variabel pertumbuhan tanaman.
Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
interaksi dosis optimum dari cendawan MVA
maupun pupuk organik yang memberikan hasil
terbaik berdasarkan variabel-variabel yang diukur.

Pertumbuhan tanaman 25 HST

Hasil pengukuran fase 25 hari setelah tanam
(HST) pada penelitian tahap ini dianalisis dengan

menggunakan analisis ragam untuk melihat
pengaruh interaksi dosis inokulan MVA dan dosis
pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan tidak dipengaruhi oleh interaksi
inokulan MVA dan pupuk organik (AB) maupun
oleh faktor inokulan MVA (A) serta faktor pupuk
organik (B) (p>0,05), kecuali pada panjang daun
yang dipengaruhi oleh inokulan (A) (p<0,05). Rata-
rata tinggi tanaman, diameter batang, jumiah daun,
panjang daun, lebar daun dan luas daun dapat
dilihat pada Tabel 1 sampai Tabel 12.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata tinggi
tanaman pada fase pengukuran 25 HST tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata untuk
perlakuan pemberian dosis inokulan MVA serta
perlakuan dosis pupuk organik, di mana rata-rata
tinggi tanaman untuk masing-masing dosis
perlakuan hampir sama. Sementara itu, rata-rata
diameter batang pada fase pengukuran 25 HST
tidak berbeda untuk perlakuan pemberian dosis

inokulan MVA serta perlakuan dosis pupuk organik
(Tabel 2).

Tabel 1. Efek perlakuan terhadap rata-rata tinggi tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Tinggi tanaman (cm) pada dosis inokulan MVA (g/luba tanam)
pupuk Ay A, Ay Ay Rata'
By 25,37 27,03 28,03 29,10 27,38
B, 27,67 23,93 25,47 27,43 26,13
B, 24,30 24,00 25,77 27,23 25,33
B, 27,53 27,20 28,47 24,30 26,88
Rata-rata 26,22 25,54 26,93 27,02

Tabel 2. Efek perfakuan terhadap rata-

rata diameter batang tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Diameter batang tanaman (cm) pada dosis inokulan MVA u tanaman
pupuk A A; Ay Ay Rata-rata
Bo 0,57 0,56 0,36 0,43 0,48
B, 0,48 0,44 0,41 0,53 0,46
B, 0,52 0,40 0,45 0,55 0.48
Bs 0,43 0,43 0,60 0,50 0.49

Rata-ata 0,50 0,46 0,46 0,50 y

Dari hasil pengukuran, diameter batang tanaman

tanaman a ; ; 5
ada dalam kisaran 0,35 sampai 060 cm. da dalam kisaran 4 sampai 6 helai per

tanaman (Tabel 3). Analisis ragam untuk panjang

Sementara itu, rata-rata jumiah daun tanaman ini
pada fase pengukuran 25 HST tidak berbeda
untuk perlakuan pemberian dosis inokulan MVA
serta periakuan dosis pupuk organik. Hasil

daun tanaman sorgum varietas mandau sebagai
respon perlakuan inokulan MVA dan dosis pupuk
organk pada fase pengukuran 25 HST
menunjukkan bahwa variasi dosis inokulan MVA

pengukuran menunjukkan bahwa jumlah daun (faktor A) memberikan pengaruh yang nyata pada

Dewan Riset Daerah Provinsi Sulawesi Utara
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panjang daun tanaman (p=0,085),  saedanglkan
varasi dosis pupuk crganik serta interaksl dosig
inokulan MVA dan dosis pupuk organik  tidak
memberikan pengaruh yang nyata (p=0,08) pada
panjang daun tanaman

Rata-rata tmgg! tanaman sebagal akibat pengaruh
pemberian dosis pupuk‘mgumk dan inokulan MVA
serta interaksinya disajikan dalam Tabel 4 Dar
tabel Ini terihat bahwa rata-rata panjang daun

G0N 1907 BT

lanaman taipanjang  akibat  permberian dosis
inokulan MVA diperolsh pada perlakuan Ay (dosis
20 g/lubang lanaman) yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A, (dosis 10 g/lubang tanarman)
dan  perlakuan  dosis A, (dowis 6 gllubang
tanaman).  Panjang daun  tanaman  terkeci
diperoleh pada perlakuan Ay (tanpa inokulan MVA)
yang tidak berbeda nyata dengan parlakuan A;
(dosin b g/lubang tanamar)

Tabel 3. Efek partakuan tethadap rata-rata jumiah daun anaman sorguim varietas mandau

:‘:ﬁ:'l: -'“:“nl\ daun tanaman pada dosis inokulan MVA (g/ubang tanaman)
Bo y 2;8 Ay Ay Ay Hata raln
B, 403 5,40 Azt 4,70 5,03
B, 5'36 5,00 510 b1 5,20
O S T
Rata-rata 5,16 5,10 XL 5,26 '

Tél,”l - Efe.,( perakuan terhadap rata-rata panjang daun tanaman sorgum varietas mandau

Ket - Huruf yang berbeda dalam satu kolom atau baris, &m. nyata

Selanjutnya, hasil analisis terhadap rata-rata (ebar
daun tanaman sorgum varietas mandau pada fase
pengukuran 25 HST tidak berbeda untuk
perlakuan pemberian dosis inokulan MVA serta
perlakuan dosis pupuk organik, rata-rata lebar
daun tanaman ada dalam kisaran 1,6 sampai 23

Dos'i — Panjang daun (cm) pada dosis inokulan MVA (g/lubang tanam) BN
| _pupuk L il Ay A Ay Rata-rata B
Bo 32,21 30,72 39,36 32,70 32,25 taax
B 28,52 32,94 31,06 33,44 31,49 berbeda
& 290% g?.gg 33,13 32,22 31,49" nyata
TSI L o i i
BNJ 5 % N e o A 8,38 ; ol

pada a 5% tn  tdak nyata

cm (Tabel 5), demikian pula tidak terdapat
perbedaan rata-rata luas daun dari tanaman
tersebut pada fase pengukuran yang sama dengan
adanya pemberian dosis inokulan MVA dan dosis
pupuk organik (Tabel 6). Pengaruh inokulan hanya
nyata pada variabel panjang daun (p<0,05).

Tabel 5. Efek perlakuan terhadap rata-rata lebar daun tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Lebar daun (cm) pada dosis inokulan MVA (g/lubang tanam) _|
pupuk A A Ay A Rata
Bo 2,13 213 1,90 192 2,02
By 1,95 1,82 2,04 210 1,98
B2 2,20 1,86 2,22 2,27 214
Bs 1,64 1,75 2,25 215 1,95
Rata-vata 1,98 1,89 210 211

Tabel 6. Efek perlakuan terhadap rata-rata luas daun tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Luas daun (o) pada dosts inokulan MVA (g/luba tanam)

pupuk A Az As Aq Rataan

Bo 50,32 47,44 46,15 46,82 47 68

By 40,68 44 98 47 54 50,80 46,00

Bz 34,50 40,26 55,19 53,14 45,77

By 12,81 40,07 §2 97 51,13 39,25
Rataan 34,58 43,12 50,46 50,47

Pertumbuhan tanaman 50 HST

Pertumbuhan tanaman fase ini (50 HST) adplah
puncak pertumbuhan vegetatif. Sorgum varietas
mandau yang digunakan pada penelitian tahap ini
diharapkan memberikan kondisi penumbuhan
yang optimum sebagai respon dari pemberian
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dosis inokulan MVA (faktor A) dan perlakuan dosis
pupuk organik (faktor B). Pengukuran dan analisis
pada fase ini dimaksudkan untuk mendapatkan
variabel-variabel yang baik (kondisi optimum)
untuk kebutuhan konsumsi pakan ternak. Hasil
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pengukuran untuk setiap variabel yang telah
dianalisis disajikan berikut ini

Tinggi tanaman

Analisis ragam tinggi tanaman sorgum varietas
mandau sebagai respon perlakuan inokulan MVA
dan dosis pupuk organik menunjukkan bahwa
variasi dosis inokulan MVA (faktor A) memberikan
pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman
(p<0,05), sedangkan variasi dosis pupuk organik
serta interaksi variasi dosis inokulan MVA dan
dosis pupuk organik tidak memberikan pengaruh

ISSN 1907 - 9672

ata (p>0,05) pada tinggi tanaman. Rata.
3::';9 Sgggj (tgnama)n sebaggai akit_»at pengaruh
pemberian dosis pupuk organik dan inokulan MVA
serta interaksinya disajikan dalam Tabel 7. Di sini
terlihat bahwa tinggi tanaman _terbesar akibat
pengaruh  pemberian dosis |r'_|0kulan MVA
diperoleh pada perlakuan As (dosis 10 gflubang
tanaman) yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A, (dosis 50 g/lubang tanaman) dan
perlakuan A, (dosis 20 g/lubang tanaman. Tingg;
tanaman terkecil diperoleh pada periakuan A, yang
berbeda nyata dengan perlakuan Az.

Tabel 7. Efek perlakuan terhadap rata-rata tinggi tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Tinggi tanaman (cm) pada dosis inokulan MVA (g/luban tanaman) BNJ 5%
pupuk Ay A, Az Ay Rata-rata
By 88,43 92,23 91,20 95,80 91,92 tidak
By 88,70 101,43 96,60 97,97 96,18 Hida
B8, 92,87 100,77 100,80 92,60 96,76 nyata
B, 90,63 95,27 103,43 92 57 95,48
Rata-rata 90,158° 97,450° 98,008° 94,90®
BNJ 5 % 6,838
Diameter batang tanaman

analisis ragam untuk variabel diameter

inokulan MVA serta interaksinya disajikan dalam

batang pada fase 50 HST menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian dosis inokulan MVA, dosis
pupuk organik serta interaksi perlakuan dosis
inokulan MVA dan dosis pupuk organik tidak
memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05). Rata-
rata diameter batang tanaman sebagai akibat
pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan

Tabel 8. Dari tabel ini terlihat bahwa diameter
batang tanaman terbesar pada periakuan inokulan
MVA (A) adalah pada dosis 5 g/lubang tanaman
yang sama dengan dosis 10 g/lubang tanaman.
Sedangkan untuk dosis pupuk organik diameter
batang terbesar, pada perlakuan B; (dosis 600
kg/ha).

Tabel 8. Efek perlakuan terhadap rata-rata diameter batang tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Dimeter batang (cm) pada dosis inokulan BNJ 5%
pupuk A A, As A Rata’
By 1,30 | 1,43 | 1,24 | 1,30 1,32
By 148 | 129 | 122 | 117 | 129 Tidak
B, 137 | 1,14 | 124 | 1,34 1,27 beda
B, 193 | 212 | 228 | 170 | 201 nyata
Ratarata | 1,52 | 1,49 | 1,49 | 1,37
BNJ 5% Tidak beda nyata
Jumlah daun

Hasil analisis ragam pengaruh perfakuan dosis
inokulan MVA dan perlakuan dosis pupuk organik
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian dosis
inokulan MVA dan dosis pupuk organik serta
interaksi perlakuan dosis inokulan MVA dan dosis
pupuk organik memberikan pengaruh yang nyata
(p<0,05) pada jumiah daun tanaman. Rata-rata
hasil pengukuran jumiah daun sebagai akibat

pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan
inokulan MVA disajikan dalam Tabel 9. Dari tabe!
ini terlihat bahwa variasi dosis pupuk organik
(faktor B) dengan perlakuan B, (600 kg/ha)
memberikan rata-rata hasil tertinggi dan berbeda
nyata dengan dosis perlakuan B, (400 kg/ha), B
(200 kg/ha) dan B, (tanpa pupuk organik).

Tabel 9. Efek perlakuan terhadap rata-rata jumlah daun tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Jumiah daun_pada dosis inokutan MVA tanaman)
pupuk A, Az As Ratarata | o'W 5%
Bo 876 96 10,26 11,35 10,65
B, 12,48 12,18 12,38 13,28 10,69°
3: 10,97 11.18 11,33 13,26 11,08 | 1405
10,36 9,83 10.35 13,36 12,82°
Rata-rata | 9.99° 12,59° 11,69% 10,98
BNJ 5 % 1,405
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Panjang daun tanaman
Analisis ragam panjang daun tanaman sorgum
varietas mandau sebagai respon perlakua
inokulan  MVA  dan dosis pupuk or an’:
menunjukkan bahwa perlakuan dosis 'moaul'
MVA (faktor A), perlakuan dosis pupuk or aa‘:
serta perlakuan dosis inokulan MVA dan g .
pupuk organik memberikan pengaruh yang nos:s
(p<0,05) pada panjang daun tanaman. =

inokulan MVA serta interaksinya disajikan dalam
Tabel 10. Dari tabel ini dapat dilihat bahwa
interaksi faktor A (dosis inokulan MVA) dan faktor
B (dosis pupuk organik) yang memberikan panjang
daun tertinggi (terpanjang) adalah pada AqB,
(dosis inokulan 10 g/lubang tanaman dan dosis
pupuk organik 200 kg/ha) yang berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan A,B, Perbedaan
panjang daun dari kedua perlakuan tersebut

Rata-rata panjang daun tanaman sebagai akibat
adalah sebesar 47,75%

pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan

Tabel 10. E
a fek perlakuan terhadap rata-rata panjang daun tanaman sorgum varietas mandau

o Panjang daun (cm) pada dosis inokulan MVA (g/lubang tanaman)
i Ay A, Ay Ay Rata-rata |
go 4217 51,74 60,26 60,91 53,77
B 43.4;“ 55.67% 62.31° 61.15" 55,64
= 4582 61,45™ 63,18" 61,84" 58,07
3 49,21 62,93" 62,39" 61,98" 59,13
Rata-rata 45153 57,048 62,035 61,470

Ket : Huruf yang berbeda dalam satu kolom atau baris, berbeda nyata pada a 5 %

Lebar daun tanaman

inokulan MVA serta interaksinya disajikan dalam
Tabel 11. Dari tabel ini dapat dilihat bahwa lebar
daun terbesar untuk perlakuan dosis inokulan MVA

Analisis ragam lebar daun tanaman sorgum
yan'etas mandau sebagai respon perlakuan
inokulan MVA dan dosis pupuk organik

menunjukkan bahwa perlakuan dosis inokulan
MVA (faktor A), perlakuan dosis pupuk organik
(faktor B) serta perlakuan dosis inokulan MVA dan
dosis pupuk organik tidak memberikan pengaruh
yang nyata (p>0,05) terhadap lebar daun tanaman.
Rata-rata lebar daun tanaman sebagai akibat

adalah pada dosis A, (10 g/lubang tanaman) yang
tertidak berbeda nyata dengan tiga periakuan
lainnya. Untuk perlakuan dosis pupuk organik
lebar daun terbesar ada pada perlakuan B, (200
kg/ha) yang tidak berbeda dengan ketiga
periakuan lainnya.

pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan
Tabel 11. Efek perlakuan terhadap rata-rata lebar daun tanaman sorgum varietas mandau

Dosis Lebar daun (cm) pada dosis inokulan MVA (gram/lubang tanaman) BNJ 5%
pupuk Ay Az As As Rata”
Bo 6.00 6.64 6.02 6.13 6.20 e
By 6.22 6.47 6.13 6.28 6.27 beta
B; 6.48 6.40 6.29 6.33 6.37 i
Bs 6.44 6.41 6.42 6.24 6.31 2
[ Rata-rata 6.28 6.41 6.22 6.24
| BNJ5% Tidak beda nyata
Luas daun

Dari tabel ini dapat dilihat bahwa perlakuan dosis
inokulan A; (10 g/lubang tanaman) memberikan
hasil luas daun terbesar dan berbeda dengan

Hasil analisis ragam pada fase vegetatif( _50 HST)
menunjukkan bahwa perlakuan dosis inokulan

dosis pupuk organik memberikan ‘
M%Aar?:?ln yang nyatg ‘;J)ada juas daun tanaman perlakuan A, (tanpa inokulan MVA) dan A;
i Sedangkan  (inokulan MVA 5 gllubang tanaman). Pada

sorgum varietas mandau (p<Q,0§).
intgaksi antara dua faktor (dosis inokulan MVA)
dan faktor B (dosis pupuk organik) tidak
berpengaruh pada luas daun (p>0,05). Rata-rata

i aki aruh
juas daun tanaman sebagal aklpat peng
pemberian dosis pupuk organik dan inokulan MVA

disajikan dalam Tabel 12.

periakuan dosis pupuk organik hasil tertinggi ada
pada perlakuan B, (dosis 200 kg/ha) dan tidak
berbeda denganperiakuan Bs dan B,. Hasil ini
berbeda dengan perlakuan By (tanpa pupuk
organik).
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Tabel 12. Efek perlakuan terhadap rata-rata luas daun tanaman sorgum varietas mandau

Ket : Huruf yang berbeda dalam satu kolom atau baris, berbeda nyata pada « 5% tn : tidak nyata

Dosis | Luas daun (om’) pada dosis inokulan MVA (g/lubang tanaman) BNJ 5%
| Ppupuk Ay Az As Ay Rata-ral:! O
Bo 197.41 | 270.09 286.52 279.89 233.76
B, 198.52 | 267.54 | 2879.16 282.24 258.30" 22.832
B, 20125 | 265.29 284.34 278.91 271.91" y
By 202.10 | 268.12 289.31 280.64 271.77° _wen
Rata-rata 199.41° | 267.09" 288.35" 280.89" B ——
BNJ 5 % 22.832 ;

SIMPULAN DAN SARAN

Variasi dosis inokulan MVA campuran yakni
campuran Glamous sp., Acaulospora sp. dan
Gigaspora sp. berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman sorgum varietas mandau, demikian pula_
variasi dosis pupuk organiknya, serta interaksi
inokulan MVA campuran dan dosis pupuk organik.
Pemberian inokulan MVA campuran yang diamati
pada penelitan ini secara umum dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman sorgum

varietas mandau. Variasi dosis dan serta interaksi
dengan  pemberian pupuk organik  juga
memberikan pengaruh yang nyata khusus pada
parameter atau variabel yang diamati.

Penentuan kombinasi yang memberikan hasil
maksimum masih sangat sulit untuk ditetapkan,
sehingga disarankan ada penelitian lanjutan
dengan pengamatan yang lebih banyak dan
kombinasi yang lebih spesifik.
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